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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses belajar dan hasil belajar 

matematika siswa kelas XI MIPA 1 di SMAN 2 Enrekang melalui 

penggunaan aplikasi geogebra pada materi program linear. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi geogebra pada materi program 

linear dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 1 di SMAN 2 

Enrekang. 

Hal ini berdasarkan pada hasil rata-rata hasil belajar individu siswa 

sebanyak 64,6 dan ketuntasan belajar klasikal sebanyak 45% pada siklus I 

naik menjadi 81,4 rata-rata hasil belajar individu siswa dan sebanyak 75% 

ketuntasan belajar klasikal. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi geogebra pada materi program 

linear dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 1 di SMAN 2 

Enrekang. 
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Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu pelajaran 

yang membutuhkan cukup banyak waktu untuk 

menyampaikan materi dengan baik. Terkait dengan 

hal tersebut tidak semua siswa maupun siswi 

menyukai pelajaran matematika, matematika dianggap 

sebagai pelajaran yang paling menakutkan diantara 

pelajaran lainnya bahkan dianggap sebagai sumber 

kesulitan dan hal yang paling dibenci oleh sebagian 

besar siswa-siswi di sekolah. Kebencian siswa- siswi 

terhadap pelajaran matematika menimbulkan 

ketidaksenangan dalam proses belajar mengajar. 

Secara tidak langsung sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa. 

Proses pembelajaran matematika yang 

dilakukan oleh guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah 

sehingga kurang menarik minat dan perhatian siswa. 

Karena kedua faktor tersebut yaitu kurangnya minat 

dan perhatian siswa sehingga berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa yang kurang  memuaskan. Selain 

itu, peran guru dalam memodifikasi pembelajaran dan 

minimnya kreatifitas guru untuk menciptakan dan 

menggunakan media pembelajaran matematika 

menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika 

siswa. 

Siswa menjadi pelaku utama dalam setiap 

kegiatan pembelajaran matematika. Sebagai 

subjek didik, siswa harus aktif dalam proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya duduk 

mendengarkan ceramah dari guru maupun 

mencatat apa yang ada di papan tulis tetapi 

berusaha menemukan penyelesaian dari masalah 

yang ada. Siswa harus mempunyai motivasi, 

kritis, aktif, dan kreatif dalam pembelajaran 

sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara efektif. Berdasarkan hasil 

observasi awal dengan guru matematika di 

SMAN 2 Enrekang. Bahwa sebagian siswa 

mengalami kesulitan dalam membuat grafik pada 

materi program linear karena guru menggunakan 

metode ceramah dan hanya menggunakan papan 

tulis untuk menggambar grafik. Sehingga 

perhatian siswa terhadap materi program linear 

dalam menggambar grafik sangat kurang. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan 

dalam membuat model matematika dari 

permasalahan yang ada. Sehingga siswa perluh 
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pemahaman untuk menyelesaikan model matematika. 

Tidak terlepas dari pembuatan grafik dan model 

matematika ternyata siswa juga mengalami kendala 

pada letak arsiran daerah penyelesaian. Sehingga 

diperluhkan media dalam pembelajaran materi program 

linear yang dapat membantu siswa dalam membuat 

grafik, menyelesaikan model matematika hingga 

daerah penyelesaian. Karena media yang digunakan 

guru dianggap kurang relevan sehingga ketertarikan 

siswa dalam materi tersebut sangat kurang. Untuk 

mengatasi hal tersebut diperluhkan inovasi baru dalam 

penggunaan media pembelajaran. 

Proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan media pembelajaran berbasis IT dapat 

memberikan inovasi baru dalam menjelaskan konsep-

konsep matematika yang nantinya memudahkan siswa 

untuk memahami materi yang disampaikan, sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu media 

pembelajaran berbasis IT yang dapat digunakan yaitu 

aplikasi geogebra. Geogebra adalah software 

matematika dinamis yang dapat digunakan sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran matematika. Software ini 

dikembangkan untuk proses belajar mengajar 

matematika di sekolah yang diamati paling tidak ada 

tiga kegunaan yakni: sebagai media pembelajaran 

matematika, alat bantu membuat bahan ajar 

matematika, dan menyelesaikan soal matematika. 

Adapun manfaat penggunaan aplikasi geogebra dalam 

pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut: a). 

Gambar atau lukisan geometri dapat dihasilkan dengan 

cepat dan teliti, b). Fasilitas yang ada seperti animasi 

dan gerakan-gerakan manipulasi dalam bentuk visual 

sehingga mudah memahami konsep aljabar dan 

geometri, c). Untuk memastikan bahwa lukisan yang 

telah dibuat sudah benar, d). Memudahkan pengguna 

menampilkan sifat-sifat yang berlaku pada suatu objek 

aljabar maupun geometri. 
Inovasi pembelajaran dengan bantuan sofware 

ini sangat baik untuk diintegrasikan dalam 

pembelajaran konsep-konsep matematika, terutama 

yang menyangkut transformasi geometri, kalkulus, 

statistika, dan grafik fungsi. Bagi guru, geogebra 

memberikan kesempatan yang efektif untuk 

mengkreasi lingkungan belajar online interaktif yang 

memungkinkan siswa mengeksplorasi konsep-konsep 

matematika. Program ini dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang 

telah dipelajari maupun sebagai sarana untuk 

mengenalkan atau mengontruksi konsep baru. 

Geogebra berperan sebagai media pembelajaran 

diharapkan mampu menarik minat dan perhatian siswa 

sehingga dapat memacu semangat belajar dalam diri 

siswa. 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

oleh siswa pada akhir proses pembelajaran yang dapat 

diukur berdasarkan kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa. Hasil belajar yang memuaskan adalah 

bentuk motivasi dalam pembelajaran selanjutnya. 

Dalam hal ini, hasil belajar adalah prestasi yang 

dicapai seorang siswa setelah belajar. Tolak ukur 

dalam sebuah proses pembelajaran adalah hasil 

belajar. Meningkatnya hasil belajar menjadi acuan 

bagi guru untuk mengetahui metode pembelajaran 

yang akan digunakan (Siing, 2018). 

Hasil belajar siswa di sekolah sering 

diindikasikan dengan permasalahan belajar dari 

siswa tersebut dalam memahami materi. Proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang 

menarik dan guru juga kurang memahami 

kebutuhan siswa, sehingga hal ini menjadi hal 

yang wajar dialami oleh seorang guru. Dalam hal 

ini, peran seorang guru sebagai pengemban ilmu 

sangat besar untuk memilih dan melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan efisien, sehingga 

menjadi motivasi belajar tersendiri bagi siswa 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar (Triani, 

2014). 

Berdasarkan uraian diatas, Maka dalam 

penelitian ini dituangkan proses dan hasil 

belajar siswa melalui penggunaan aplikasi 

geogebra pada penelitian yang berjudul 

“Meningkatkan Hasil Belajar Program Linear 

Melalui Penggunaan Aplikasi Geogebra Siswa 

Kelas XI MIPA 1 di SMAN 2 Enrekang”. 
Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan yaitu jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti 

mengambil subjek penelitian yaitu siswa kelas XI 

MIPA 1 di SMAN 2 Enrekang. Prosedur 

penelitian merupakan tahapan yang dilakukan 

dalam penelitian mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, maupun pengolahan data hasil 

dari penelitian. Instrumen Penelitian yang 

digunakan adalah lembar tes dan lembar observasi. 

Teknik Analisis Data 

Tes 

Data hasil tes dari data mentah yang 

diperoleh pada setiap siklus melalui alat tes, 

kemudian di beri skor untuk setiap item. 

Untuk mengolah data nilai yang telah 

diperoleh rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 

Daya serap individu 

  
                         

             
      

 

 Ketuntasan Belajar Klasikal 
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Lembar observasi 

Aktivitas Guru (peneliti) 

Pengukuran aktivitas guru dalam pembelajaran 

ini dapat dilihat dari klasifikasi aktivitas guru 

(peneliti) sesuai dengan RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran). Klasifikasi aktivitas 

guru (peneliti) menggunakan alternatif jawaban 

“Ya” dan “Tidak”. 

Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dikatakan berhasil apabila 

klasifikasi penilaian minimal tinggi pada tingkat 

sempurna dengan alternative jawaban “Ya” dan 

“Tidak”.  

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi Data Siklus I 

Perencanaan 

Adapun tahap-tahap perencanaan siklus I 

yaitu sebagai berikut: 

i. Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

ii. Selanjutnya membuat modul pembelajaran 

dengan menggunakan geogebra pada materi 

program linear. 

iii. Selanjutnya membuat materi pembelajaran 

program linear dengan fokus pada 

penggunaaan aplikasi geogebra. 

iv. Peneliti membuat kisi-kisi soal serta tes 

evaluasi materi program linear sebagai tolak 

ukur hasil belajar siswa. 

v. Peneliti membuat lembar observasi siswa 

dan observasi guru (peneliti). 

Pelaksanaan tindakan 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran siklus 

I: 

i. Peneliti membuat grup whatsapp dan 

kelas di google classroom yang 

bertujuan sebagai ruang belajar kelas 

XI MIPA 1, karena proses 

pembelajaran di lakukan secara daring. 

ii. Peneliti memberikan tes evaluasi yang 

di kirim di google classroom berupa 

tes materi tentang program linear 

kepada siswa. 

iii. Peneliti memeriksa hasil kerja siswa.

  

Pengamatan  

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran materi program linear 

menggunakan aplikasi geogebra 

berlangsung, adapun yang bertindak 

sebagai pengamat atau observer adalah 

teman sejawat. 

Observasi Aktivitas Guru (Peneliti) 

Hasil observasi guru (peneliti) pada 

tahap siklus I yang diperoleh dari observer 

bahwa peneliti belum maksimal dalam 

mengatur proses pembelajaran yang 

berlangsung di google classroom. 

Sehingga, masih perluh dilakukan 

perbaikan pada aktivitas yang dilakukan 

oleh peneliti. 

Observasi Aktivitas Siswa 

Pelaksanaan observasi aktivitas siswa 

tersebut dilaksanakan untuk mengetahui 

partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran yang di lakukan peneliti di 

kelas google classroom. Hasil observasi 

siswa pada tahap siklus I yang diperoleh 

dari observer bahwa siswa belum maksimal 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung di google classroom.  

Hasil Belajar Siswa  

Setelah proses pembelajaran pada 

siklus I selesai, siswa diberikan tes evaluasi 

yang bertujuan untuk mengecek 

keberhasilan siswa dalam memahami 

materi program linear yang dikerjakan 

dengan menggunakan aplikasi geogebra.  

Proses pelaksanaan dan pemeriksaan 

tes evaluasi observer melakukan observasi 

kognitif siswa, afektif siswa dan 

psikomotorik siswa.  

Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus I 

dapat digambarkan melalui diagram batang di 

bawah ini: 

 

 
           Gambar 1. Rata-rata Hasil Belajar Siklus I 
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Berdasarkan gambar 1. dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata hasil belajar yang diperoleh oleh 

siswa sebanyak 64,6 pada siklus I, hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh belum mencapai ketuntasan belajar 

klasikal yaitu sebanyak 75 %. 

Deskripsi Data Siklus II 

Perencanaan 

Adapun tahap-tahap perencanaan siklus II 

dilakukan sesuai dengan tahap siklus I yaitu 

sebagai berikut: 

i. Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

ii. Selanjutnya membuat modul 

pemebalajaran dengan menggunakan 

geogebra pada materi program linear. 

iii. Selanjutnya membuat materi pembelajaran 

program linear dengan fokus pada 

penggunaaan aplikasi geogebra. 

iv. Peneliti membuat kisi-kisi soal serta tes 

evaluasi materi program linear sebagai 

tolak ukur hasil belajar siswa. 

v. Peneliti membuat lembar observasi siswa 

dan observasi guru (peneliti). 

Pelaksanaan tindakan 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran siklus 

II: 

i. Peneliti masih menggunakan grup 

whatsapp dan kelas di google classroom 

yang digunakan pada siklus I dengan 

tujuan sebagai ruang belajar kelas XI 

MIPA 1, karena proses pembelajaran di 

lakukan secara daring. 

iii. Peneliti memberikan tes evaluasi yang di 

kirim di google classroom berupa tes 

materi tentang program linear kepada 

siswa. 

iv. Peneliti memeriksa hasil kerja siswa.  

Pengamatan  

Observasi Aktivitas Guru 

Berikut adalah perbandingan pengamatan rata-

rata aktivitas guru siklus I dan siklus II. 

 
Gambar 2 Perbandingan Rata-Rata   Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan gambar 2 dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata aktivitas guru 

selama proses pembelajaran sebanyak 61,86 

pada siklus I dan mengalami peningkatan yang 

cukup maksimal pada siklus II yaitu sebanyak 

90,42. Berikut ini Gambar perbandingan  rata-

rata aktivitas guru pada  siklus 1 dan siklus II. 

Observasi Aktivitas Siswa 

Berikut merupakan perbandingan 

pengamatan rata-rata aktivitas siswa siklus I 

dan siklus II. 

 

 
 Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Aktivitas 

Siswa  Siklus I dan II 

Berdasarkan gambar 3 dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran sebanyak 66,7 

pada siklus I dan mengalami peningkatan yang 

cukup maksimal pada siklus II yaitu sebanyak 

85,7. Berikut ini gambar perbandingan  rata-

rata aktivitas siswa pada  siklus 1 dan siklus II. 

Hasil Belajar Siswa  

Hasil evaluasi belajar siswa pada siklus II 

dapat digambarkan melalui diagram batang di 

bawah ini : 

 
Gambar 4. Rata-rata Hasil Belajar Siklus II 

 

Berdasarkan gambar 4. dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar yang 

diperoleh oleh siswa sebanyak 81,4 pada 

siklus II, hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

hasil belajar yang diperoleh siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar klasikal. 

0

50

100

Siklus I Siklus II

Rata-rata Aktivitas Guru 

0

50

100

Siklus I Siklus II

Rata-rata Aktivitas Siswa 

0

20

40

60

80

100

siklus II

Rata- rata Hasil Belajar 



Diferensial Journal: Vol. 2, No. 2, hal. 1 - 9   

5 

 

Indexing: 

Tahap Refleksi 

Hasil refleksi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah 

lebih baik dari proses pembelajaran siklus I. 

Beberapa kekurangan pada siklus I sudah 

diperbaiki. Berdasarkan analisis hasil belajar 

siklus II dapat diketahui bahwa siswa telah 

mencapai KKM yang telah ditentukan. 

Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, bahwa telah tercapai sehingga tindakan 

dihentikan pada siklus II. 

Pembahasan 

Proses Pembelajaran Materi Program Linear 

Menggunakan Aplikasi Geogebra 

Proses pembelajaran materi program 

linear menggunakan aplikasi geogebra pada 

penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali 

pertemuan dengan 2 siklus. Siklus I dan II 

dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan yakni 6 x 

35 menit, pertemuan pertama (2 x 35 menit) 

digunakan untuk proses pembelajaran materi 

program linear terkait dengan pertidaksamaan 

linear dua variabel dan tiga variabel, pemodelan 

dalam matematika dan menentukan daerah 

penyelesaian.  

Pertemuan kedua (2 x 35 menit) digunakan 

untuk proses pembelajaran materi program linear 

terkait dengan menentukan nilai maksimum dan 

minimum suatu masalah kontekstual dalam 

pertidaksamaan linear dua variabel menggunakan 

aplikasi geogebra. Pertemuan ketiga (2 x 35 menit) 

digunakan untuk tindakan yaitu siswa diberikan tes 

evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap proses pembelajaran 

materi progam linear menggunakan aplikasi 

geogebra pada tahap siklus I. 

Hasil observasi guru (peneliti) pada tahap 

siklus II yang di peroleh dari observer sudah jauh 

lebih baik dari siklus I. hal ini dapat diketahui dari 

aktivitas siswa merespon dengan baik 

pembelajaran yang di sampaikan peneliti. 

Berdasarkan gambar 4.3 dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata aktivitas guru selama proses 
pembelajaran sebanyak 61,86 pada siklus I dan 

mengalami peningkatan yang cukup maksimal 

pada siklus II yaitu sebanyak 90,42. 

Hasil observasi siswa pada tahap siklus II 

yang diperoleh dari observer bahwa siswa sudah 

jauh lebih baik dari siklus I. Hal ini diketahui dari 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan gambar 3 dapat disimpulkan bahwa 

rata-rata aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran sebanyak 66,7 pada siklus I dan 

mengalami peningkatan yang cukup maksimal 

pada siklus II yaitu sebanyak 85,7. 

Proses pelaksanaan dan pemeriksaan 

tes evaluasi observer melakukan observasi 

kognitif siswa, afektif siswa dan 

psikomotorik siswa. Pada observasi kognitif 

siswa diperoleh catatan dari observer bahwa 

siswa kurang merespon peneliti dengan baik 

dan tidak memahami materi yang berikan 

oleh peneliti pada siklus I. Namun, pada 

siklus II siswa sudah merespon dengan baik 

peneliti dan sudah memahami materi yang 

diberikan oleh peneliti.  

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan 

gambar 5 yang menunjukan rata-rata 

kognitif siswa sebanyak 40 pada siklus I 

menjadi 80 pada siklus II. Dengan 

ketentuan penilaian “ya” dengan skor 1 dan 

“tidak” dengan skor 0. Berikut ini gambar 

perbandingan rata-rata hasil observasi 

kognitif siswa pada siklus I dan siklus II. 

 
Gambar 5 Perbandingan Rata-Rata Kognitif Siswa 

Pada  Siklus I Dan Siklus II 
 

Berdasarkan catatan yang diperoleh oleh 

observer pada observasi afektif siswa maka 

dapat disimpulkan bahwa siswa tidak 

memperhatikan pembelajaran yang di 

sampaikan oleh peneliti, sehingga siswa 

tidak mengerjakan tes evaluasi dengan jujur 

hal ini terjadi pada siklus I. Sedangkan pada 

siklus II siswa memperhatikan pembelajaran 

yang di sampaikan oleh peneliti, sehingga 

siswa mengerjakan tes evaluasi dengan 

jujur. 
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Gambar 6 Perbandingan Rata-Rata Afektif Siswa Pada 

Siklus I dan Siklus II 
Gambar 6 menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata afektif siswa pada siklus I dan 

siklus II hal ini di sebabkan karena pada lembar 

pengamatan sebanyak 2 nilai “ya”. Dalam hal ini, 

pada siklus I siswa belum jujur dan bertanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan oleh guru 

(peneliti). Namun, pada siklus II siswa sudah jujur 

dan bertanggung jawab terhadap tugas yang 

diberikan guru (peneliti). Selanjutnya sebanyak 2 

nilai “tidak”. Dalam hal ini, siswa bermain dan 

bekerja sama selama proses pembelajaran pada 

siklus I. Namun, pada siklus II siswa tidak 

bermain dan bekerja sama selama proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, observasi psikomotorik siswa 

diperoleh dari catatan observer bahwa siswa 

belum terampil dalam menggunakan aplikasi 

geogebra pada materi program linear pada siklus 

I. Namun, siswa sudah terampil dalam 

menggunakan aplikasi geogebra pada materi 

program linear pada siklus II. 

 
Gambar 7 Perbandingan Rata-Rata Psikomotorik Siswa 

Pada   Siklus I dan Siklus II 

 Proses belajar siswa dengan menggunakan 

aplikasi geogebra pada siklus I sudah berjalan 

dengan baik, tetapi masih diperluhkan perbaikan 

untuk siklus selanjutnya karena hanya ada 

sebagian dari siswa yang memahami 

penggunaan aplikasi geogebra dalam 

menyelesaikan soal evaluasi yang di berikan 

oleh peneliti. Hal ini terjadi karena siswa tidak 

aktif bertanya apabila siswa mengalami 

kendala pada saat menggunakan aplikasi 

geogebra.  

Hasil Belajar Siswa  

Berikut ini merupakan gambar 

perbandingan rata-rata hasil belajar siswa pada 

siklus I dan siklus II. 

 
Gambar 8 Perbandingan Rata-Rata Hasil  Belajar 

Siswa   Siklus I Dan II 

Berdasarkan gambar 8 dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata hasil belajar individu siswa 

sebanyak 64,6 pada siklus I mengalami 

peningkatan yang maksimal pada siklus II yaitu 

sebanyak 81,4.  

Berdasarkan dari data siklus I ke siklus II, 

dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan 

ketuntasan belajar klasikal siswa. Berikut ini 

merupakan gambar perbandingan ketuntasan 

belajar klasikal siswa pada siklus I dan siklus II. 

 
     Gambar 9. Perbandingan Ketuntasan Belajar 

Klasikal  Siklus I Dan II 
Berdasarkan gambar 9 dapat disimpulkan 

bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal 

sebanyak 45% pada siklus I mengalami 

peningkatan pada siklus II  sebanyak 75%. 

Berdasarkan gambar 6 dan gambar 7 

membuktikan bahwa penggunaan aplikasi 

geogebra pada materi program linear dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 

MIPA 1 di SMAN 2 Enrekang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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Belajar Klasikal  Siklus I dan Siklus II 
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Indexing: 

1. Dalam penelitian ini, kegiatan proses 

pembelajaran materi program linear 

menggunakan aplikasi geogebra dilakukan 

sebanyak 6 kali pertemuan dengan 2 siklus 

dengan tahap sebagai berikut: perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Siklus 

I dilakukan sebanyak 3 kali  pertemuan 

dengan 2 kali materi dan 1 kali tindakan 

begitupun dengan siklus II. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi geogebra pada materi 

program linear dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI MIPA 1 di SMAN 2 

Enrekang. Hal ini berdasarkan pada hasil rata-

rata hasil belajar individu siswa sebanyak 64,6 

dan ketuntasan belajar klasikal sebanyak 45% 

pada siklus I naik menjadi 81,4 rata-rata hasil 

belajar individu siswa dan sebanyak 75% 

ketuntasan belajar klasikal.  
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